BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musik merupakan salah satu cabang semi yang menjadi kebutuhan hidup
masyarakut, Sudah banyak crang menggunakan musik sebagai media ekspresi.
ritual keagamaan, estetik, dan mbngastlﬁﬁ. iburan bagi masyarakat [1]. Untuk
meng hasilkan sehmh.msﬁ nmhdipgri:im ’.bmhm-dﬂgat menghasilkan suara
dan dibupyikan dengan ¢ara tertentu dapat disebut dengan alat musik. Ada berbagai
jenis alat musik berdasakan cara memainkannya seperti terimpet dimainkan dengan
cary ditiup, gitor dimainkan dengan cara dipetik. gendang dimainkan dengan cara
dipukul, biola dimainkan dengan cara digesek dll. Dari jenis alat musik fersebut
terdapat alat musik yang paling digeman masyarakat pada umumnya salah satunya
adalah gitar.

Gitar sdabh sebuah olat musik yung dilew dengan semar yang
dhﬂpinkun denngon cara dipetik dan digyunkan de ngnlﬁﬁ,&qh.n fangan ataupun
dipetik dengan menggunakan pick gitar. Secarn gmubmghdlhqﬂun menjadi
dua jenis yaitu gitar akustik dan gitar elektirik. Gitar akustik memiliki badan yang
berlubang lmnghﬂ_silkan suarn yang relotif cu.knp-hmﬁ tanpa penguatan elektrk.
Sedangkan gitar elektrik tidak memiliki badan yang beriubang tetapi badan pada
gitar elekink padat sehingga dibutuhkan penguat elekink untuk menghasilkan suara
vang keras dan jika tanpa penguat tersebul akan menghasilkan suara yang relatif
lemah. Gitar menjadi alat musik yang cukup popular ssat ini. karena hampir dalam
setiap aliran musik menggenakan gitar sebagal pengiring maupun pembawa

melody. Namun, seiring penggunaan alat musik gitar pemain sermg  mengalami



(]

beberapa masalah vang menyebabkan kerusakan sehingga dapat mengganggu dan
mengurangi kenyamanan dalam memainkan alat musik gitar. Dalam mengatasi
permasalahan tersebut pemain cenderung menggunakan jasa servis gitar.

Deby string gutars yang terletak di Jalan Banyakan Mertoyudan
Mangunan, Magelang. Jawa Tengah merupakan salah satu UMKM di bidang musik
yang menjual alat musik gitar dan memberikan pelayanan jasa servis gitar. Analisa
kerusakan gitar }'anﬂ,--lﬁhkukﬂn dengan cara manual dan hanya dikerjakan oleh
teknisi terkadang membutubkun waktu yang tidok sedikit bal ini di karenakan
dengan jumlah tcknisi yang terbatas hal ini tentunya akan berbanding terbalik
dengan jumlah pelanggan yong semakin banyak, akibatnyn efektifitas dan efesiensi
kerja menjadi memurun. Menyadari hal tersebut, timbul inisiatif untik membuat
sistem pakar uniuk membantu dnlam menganalisa. menemukan stau mendeteksi
keruskan gitar guna membaniu objek dalam memberikan solusi terhadap kerusakan
gitar. Selain membantu teknisi sistem ini dapat menjadi sarana terhadnp masyarakat

i pada gitar dan

mkmurtg mengerti tentang gangouEn atau kerusa
dapat menambah pengatahuan tentang gitar.
Seiring perkembangan teknologi. dikebungkan puls teknologi yang
mampii mengadopsi proses dan cara berpikir manusia yaitu teknologi Artificial
Intelligence atau Kecerdasan Buntan, Sistem pakar adalah program komputer yang

merepresentasikan dan melakukan panalaran dengnﬁ pengetahuan beberapa pakar

untuk memecahkan masalah atau memberikan saran dalam bidang tersebut [2].
Penelitian vang dilakukan Okfalisa dkk (2018) dalam  Analisa

Perbandingan Metode Dempster Shafer dan Certainty Facior Mendiagnosa Hama

dan Penyakit Kocang Tanah. Berdasarkan pengujian Conmfusion Matriks,



disimpulkan bahwa metode Cerfainty Factor dan Dempster-Shafer pada sistem
dinyatakan sama dengan hasil diagnosa pakar. Berdasarkan hasil uji hipotesa hasil
Uji T Independent Sample dengan tingkat signifikansi 0,05 dan koofisien 95%
membuktikan bahwa metode Demprter-Shafer lebih tepat untuk dierapkan pada
sistem pakar diagnosa hama dan penvakit kacang tanah dengan hasil rata-rata
keakuratan 83%. Dempster-Shafer menampilkan milai kepercayaan atau densitas
sebagai tingkat keyakifian pengguna saat melihat hasil diagnosa penyakit]3]. Maka
dari itu penelti akan menggunakan algoritmd  DempsterShafer untuk  di
implementasikan dalam penclitian ini Dempster-Shigfer merupakan suatu teori
matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions and piausible reasoning
(fungsi kepercayzan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk
mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti} ustuk mengkalkulas:
kemungkinan dari suatu peristiva. Dempster shafor digunakan karens sistem pelicf
yang mg_iﬂﬁ.jjkumn keknatan evidemce dalam mendukung suatu himpunan
proposisi dan plawsthility yang akan mengurangi tingkast keperaysan dari
evidence|4].

D penjelasan dita, maks penulis membuat sisem pakar unuk
mendeteksi kerusakan alat musik gitar dengan judul “Penerapan Algoritma
Dempster Shafer dalam Sistem Pakar untuk Mendeteks! Kerusakan Alat
Muslk Gitar Berbasls 'Weh[ﬁtud.l Kasus : Dehvﬁlrlng Gultar)*. Sistem ini
diharapkan dapat menganalisis penyebab dan permasalahan yang terpadi pada alat

musik gitar.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, dapat dismbil sebuah
permasalahan bagsimana cara merancang suatu sistem pakar dengan metode
dempster shafer yang dapat digunakan untuk mendeteksi kerusakan alat musik gitar
berdasarkan pejala yang dialami pengguna.

5. Menggunakan metode dempster shafer
fi. Sumber pengatahuan, bersumber dari penikiran seorang pakar gitar
7. Output yang dikelsarkan sistem berupa jenis kerusakan dan solusi untuk

menangani kerusakan



§. Kemampuan sistem pakar ini yaitu mendeteksi kerusakan dan memberikan

solusi penanganan alat musik gitar.

L4 Maksud Dan Tujuan

Dari rumusan masalah yang sudah divraikan di atas. adapun tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai beriku
. Membunt program sistem pik

uhmﬁrﬂlﬂ I
mendeteksi kerusakan

2. Mengatahui nilai presentase keakuratan dan kelayakon dari sistem pakar
mendeteksi kerusakan alat musik gitar.

b. Bagi Masyarakat



1. Dapat membantu dalam mengambil keputusan dalam hal mengatasi
kerusakan alat musik gitar sehingga dapat mengefisienkan waktu dan
biaya yang dikeluarkan.

musik gitar,

L.l Metode Pengumpulan
Metode pengumpulan data yang digunakan dakm penelitian ini - sebagai
berikut.

1. Metode Wawancara



Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari info dari pakar, dengan
cara diskusi maupun tanya jawab dengan pakar atau sumber yang dianggap
mempunyai pengatahuan lebih mengenai permasalahan yang dijadikan objek
penelitian. Seputar masalah kerusakan alat musik gitar, seperti apa saja gejala dari
kerusakan gitar, jenis-jenis kerusakan gitar, serta bagimana solusi dari kerusakan

Analisa kebutuhan, tahap anslisa kebutuhan bertujuan untuk memahami

sebenar-benarmya kebutuhan dari sistern baru dan mengembangkan sebuah sistem
vang mewadahi kebutuhan tersebut. Analisis ini meliputi kebutuhan fungsional
{functional regidrement) maupun  kebutuhan non fungsional (won-funceional

requirement),



1.6.3  Metode Perancangan

Perancangan sistem pakar ini menggunakan perancangan basis data dimulai
dengan membuat  ERD (Entitiy Relationship Diagram), relasi antar tabel, UML
(Unified Modelling Language), Flowchart, pemodelan data dan perancangan antar
muka (interface).

kualitas sistem pakar yang skan dibangun, dengan mencari kemungkinan kesalshan
yang ada pada program untuk kemudian dilakukan evalusasi dan memperbaiki
kesalahan yang ada.



1.7 Sistematika Fenulisan
Pada bagian ini merupakan urut-urutan dan sistematika penulisan yang
dilakuka. Adspun sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis yaitu :

BAB I FENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, perummsan masalah, hatasan masalah. tujuan

BAR IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tahapan implementasi dan pembahasan yang merupakan
tahapan yang dilakukan dalam mengimplementasikan dari hasil penelitian analisis
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